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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pengimplementasian pendidikan karakter melalui rupama berbasis kebudayaan lokal pada Siswa SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa.  Metode penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VIII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa yang berjumlah 823 siswa terbagi dalam 18 kelas. Sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 46 orang. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah pemberian tes perbuatan yang terdiri dari tiga aspek penilaian, yakni aspek kognitif, emotif, dan evaluatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengapresiasi Rupama berdasarkan hasil tes kemampuan siswa, sebanyak 17 siswa dengan persentasi 36,96% yang mampu menemukan nilai moral, sedangkan sebanyak 29 siswa  dengan presentasi 63,04% yang belum mampu menemukan nilai moral. Berdasarkan kemampuan tersebut yang diperoleh dari hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pengimplementasian pendidikan karakter melalui apresiasi rupama pada siswa di SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa perlu ditingkatkan.
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THE IMPLEMENTATION OF LOCAL CULTURE-BASED CHARACTER EDUCATION THROUGH RUPAMA FOR STUDENTS  AT SMPN 1 PALLANGGA GOWA DISTRICT
Abstract: The purpose of this study is to describe the implementation of local culture-based character education through rupama for students at SMPN 1 Pallangga, Gowa District. This research method is quantitative descriptive. The population in this study were all eighth grade students of SMPN 1 Pallangga Gowa District, totaling 823 students divided into 18 classes. The sample set in this study were 46 people. The technique used to collect data in this study is the provision of an action test consisting of three aspects of assessment, namely cognitive, emotive, and evaluative aspects.
The results showed that the ability to appreciate Rupama based on the results of student ability tests, as many as 17 students with a percentage of 37.79% were able to find moral values, while as many as 29 students with presentations of 62.21% were not able to find moral values. Based on these abilities obtained from the results of data analysis, it can be concluded that the implementation of character education through the appreciation of the students in SMPN 1 Pallangga Gowa District needs to be improved.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa memiliki peran sentral bagi perkembangan mental anak didik. Perkembangan mental  yang dimaksud, yakni kemampuan bahasa manusia sebagian besar selalu mengalami progres yang meningkat. Perubahan terjadi ke arah yang lebih baik, seperti penguasaan kosa kata sampai penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu dikarenakan manusia adalah makhluk ciptaan yang paling istimewa dibandingkan dengan makhluk lainnya. Salah satu perbedaannya, yaitu mereka dibekali kemampuan berbahasa sejak lahir, sehingga mampu menggunakannya untuk berkomunikasi dengan sesamanya. 
Penguasaan bahasa secara teoretis tidak terbatas pada pembelajaran kosa kata  semata, melainkan adanya pembelajaran sastra yang mewarnai materi pembelajaran bahasa di sekolah. Pembelajaran sastra mengajarkan kepada anak didik mengenai nilai-nilai moral, kebudayaan, dan kepekaan rasa yang sangat berguna dalam interaksi dengan sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pengajaran sastra membuat anak didik menjadi kreatif  dalam penggunaan bahasa.
Nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra merupakan gambaran dari kehidupan nenek moyang pada masa lalu. Mereka sangat menjunjung tinggi adat istiadat dan aturan yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. Setiap daerah memiliki karya sastra yang berbeda-beda, sebagaimana dengan beraneka ragamnya suku, budaya dan ras bangsa Indonesia. Keberanekaragaman tersebut menjadi kekuatan sastra Indonesia karena ditunjang dengan karya-karya sastra daerah. 
Kegiatan pembelajaran bahasa daerah di Sulawesi Selatan kembali digiatkan yang dimulai sejak tingkat sekolah dasar hingga tingkat sekolah menengah atas. Keharusan pembelajaran bahasa daerah lebih ditekankan dengan konsep pendidikan karakter berbasis kebudayaan lokal. Kebudayaan lokal yang dimaksud bisa ditemukan pada karya sastra, misalnya prosa (dongeng). Pengimplementasian tersebut dapat diterapkan melalui apresiasi karya sastra. Dalam hal ini yang dimaksud, karya sastra Makassar yang merupakan folklor dari suku Makassar, disebut rupama. Rupama adalah cerita khayal yang biasa diceritakan oleh orang tua kepada anaknya sebagai media pendidikan moral (Basang, dalam Daeng 2015: 29).
Adapun tujuan dari penelitian mendeskripsikan pengimplementasian pendidikan karakter berbasis kebudayaan lokal melalui apresiasi rupama pada Siswa SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. Penelitian ini berusaha menemukan mengenai taraf keberhasilan penerapan  konsep tersebut. Pemilihan rupama sebagai objek apresiasi dikarenakan adanya nilai moral budaya Makassar yang dapat membentuk karakter siswa yang lebih humanis  (Asmani, 2011:35).  Seperti dalam penelitian Maunah (2015), dalam jurnal yang telah diterbitkan berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembentukan Kepribadian Holistik Siswa.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara yang ditempuh untuk memperoleh hasil penelitian. Adapun populasi yang digunakan seluruh kelas  VIII yang terdiri dari 18 kelas pada SMPN 1 Pallangga, sedangkan pengambilan sampel dilakukan secara  teknik acak kelas (random sampling), sehingga terpilih satu kelas perwakilan , yakni kelas VIIIb, dengan jumlah siswa sebanyak 44 orang (Prasetyo, 2012: 132). Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah pemberian tes perbuatan yang terdiri dari tiga aspek penilaian, yakni aspek kognitif, emotif, dan evaluatif. Tujuan tes perbuatan untuk mengukur penerapan pendidikan karakter terhadap apresiasi rupama oleh siswa. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik lisan, yaitu mengapresiasi rupama secara lisan. Tes yang diujikan ke siswa berupa tes perbuatan dengan tiga kriteria penilaian berdasarkan tiga aspek apresiasi sastra yang dielaborasi dengan struktur teks dongeng, yaitu aspek kognitif, emotif dan evaluatif (Dalam Mahsun, 2014: 27). Setiap kriteria memiliki sub kriteria dengan rentang skor dari 1-3. Jika siswa mengapresiasi rupama dengan baik dan menemukan nilai moral, siswa diberi skor 3 dan jika tidak baik diberi skor 1. Jadi, skor maksimal adalah 24. Waktu tes adalah 2 kali pertemuan, 2x40 menit satu pertemuan yang disesuaikan dengan jam pelajaran bahasa daerah Makassar di SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa agar tidak menganggu proses belajar mengajar yang sedang berlangsung.
PEMBAHASAN
	No 
	Nilai
	Frekuensi 
	Persentase (%)
	Kategori Kemampuan 

	1
	75 ke atas
	17
	36,96 %
	Mampu

	2
	Di bawah 75
	29
	63,04%
	Tidak Mampu

	Jumlah 
	46
	100%
	


Penyajian hasil analisis data sebelumnya menguraikan secara rinci tentang kemampuan pengimplementasian pendidikan karakter melalui apresiasi rupama pada siswa kelas VIII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif yang bertujuan menggambarkan kemampuan pengimplementasian pendidikan karaker melalui apresiasi rupama siswa siswa kelas VIII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa dengan angka atau nilai.
 Sejalan dengan tujuan yang akan dicapai oleh siswa, sehingga bagian pembahasan ini akan mendeskripsikan kemampuan mengapresiasi rupama  siswa kelas VIII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa yang diperoleh  dari penilaian tiga aspek, yaitu aspek kognitif, emotif, dan evaluatif. 
Ketiga aspek tersebut merupakan kegiatan inti yang dicapai dalam mengapresiasi karya sastra. Hal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini, namun setiap aspek terdiri dari indikator-indikator yang diambil dari struktur teks naratif rupama. Struktur teks naratif rupama dimasukkaan ke dalam aspek kognitif apresiasi karya sastra karena struktur teks naratif mengukur kemampuan kognitif siswa. Sebagaimana aspek kognitif terdiri terdiri atas indikator pengenalan atau orientasi, masalah atau komplikasi, pemecahan masalah dan koda. Kemudian aspek kedua, yaitu aspek emotif terdiri atas indikator penghayatan, lafal dan intonasi serta gerak-gerik dan ekspresi. Sedangkan aspek evaluatif hanya terdiri dari satu indikator penilaian, yaitu amanat.

Tabel 4.5 : 
Klasifikasi Pengimplementasian Pendidikan Karakter melalui  Apresiasi Rupama pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa 

Hasil tes dari siswa dalam mengapresiasi rupama, kemudian dianalisis berdasarkan kriteria atau indikator penilaian  yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu apabila mampu mengapresiasi rupama dengan tepat sesuai aspek kognitif, emotif, dan evaluatif diberikan skor 3,  tetapi jika menceritakan rupama  kurang lengkap diberikan skor 2, kemudian jika sama sekali tidak mampu menceritakan indikator dati tiap aspek akan mendapat skor 1.
Hasil analisis data diperoleh dari penilaian tiga aspek yang telah dipaparkan sebelumnya. Skor maksimal yang dapat diperoleh siswa adalah 24. Dari 45 siswa sampel, skor tertinggi yang diperoleh adalah 23 yang dicapai oleh 1 orang siswa dan skor terendah yang diperoleh adalah 8 yang dicapai oleh 4 orang siswa. Dari skor tersebut dapat diketahui perolehan nilai siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95,83 yang dicapai oleh 1 orang (2,17%) dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah  33,33 yang dicapai oleh  4 orang siswa (8,69%).
Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan siswa dalam mengapresiasi rupama dan menemukan nilai moral, dilihat dari patokan perhitungan persentase diketahui bahwa interval persentase tingkat penguasaan siswa terbagi ke dalam lima tingkat penguasaan yang dimulai dari interval 10%-39% dicapai oleh 8 orang (17,39%) dengan tingkat penguasaan yaitu tidak mampu. Kemudian interval 40%-59% dicapai oleh 14 orang (30,43%) dengan tingkat penguasaan kurang mampu. Interval persentase 60%-74%  yang dicapai oleh 7 orang  (15,22%) dengan tingkat penguasaan mampu. Kemudian interval persentase 75%-84% dicapai oleh 14 orang (30,43%) dengan tingkat penguasaan mampu. Kemudian interval persentase 85%-100% dicapai oleh 3 orang (6,52%) dengan tingkat penguasaan sangat mampu.
Perolehan nilai kemampuan pengimplementasian pendidikan karakter melalui apresiasi rupama pada siswa kelas VIII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa secara keseluruhan adalah 36,96% yang diperoleh dari hasil bagi jumlah siswa yang memperoleh nilai minimal KKM dengan jumlah siswa sampel dikali seratus. Nilai rata-rata kemampuan pengimplementasian pendidikan karakter melalui apresiasi rupama pada siswa kelas VIII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa dikategorikan tidak mampu.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pengimplementasian pendidikan karakter melalui apresiasi rupama siswa kelas VIII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa tidak mampu. Hal tersebut dibuktikan dengan persentase kemampuan secara keseluruhan siswa yang hanya mencapai 36,96% dari kriteria ketuntasan secara keseluruhan yang telah ditetapkan SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. Mayoritas siswa mengalami kesulitan mengapresiasi rupama dan menemukan nilai moral, dalam hal ini menceritakan kembali rupama Tedonga na Buajaya menggunakan bahasa Makassar dengan penuh penghayatan.

PENUTUP
Sejalan dengan tujuan penelitian, terdapat hal pokok yang perlu disampaikan pada penutup bahwa berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, disimpulkan bahwa siswa kelas VIII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa belum mampu mengapresiasi rupama karena jumlah siswa yang mendapat nilai 75 ke atas kurang dari kriteria yang telah ditentukan, yaitu kurang 85% dari keseluruhan jumlah siswa. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil tes kemampuan siswa hanya 17 orang siswa (36,96%) yang mampu mendapat nilai 75 ke atas. Sedangkan, sebanyak 29 siswa (63,04%) yang mendapat nilai di bawah 75.
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